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ABSTRAK 

Intensitas hujan yang tinggi dan juga wilayah ini berada di dataran rendah menyebabkan bahwa 

sungai di tiap kecamatan meluap. Akibatnya permukiman warga terendam banjir serta merusak rumah 

warga hingga beberapa fasilitas desa dan juga pernah memakan korban jiwa. Daerah dumoga terdapat 

sumber penghidupan masyarakat yaitu tambang rakyat, itu adalah alasan mengapa masyarakat 

setempat masih ingin bermukim di daerah rentan banjir. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengidentifikasi tingkat kerentanan bencana banjir yang berlokasi di kabupaten bolaang mongondow, 

Dan juga peneliti merekomendasikan strategi mitigasi bencana banjir dari aspek kerentanan yang 

berlokasi di kabupaten bolaang mongondow. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis skoring dan overlay, 

berdasarkan beberapa variabel yaitu variabel lingkungan, fisik, sosial dan eknomi yang masing-

masing terdapat indikator. Setelah mendapatkan hasil dari tiap variabel berdasarkan indikator-

indikator, dengan menggunakan rumus yang ada maka hasil dari kerentanan total terdapat tiga tingkat 

kerentanan yaitu rendah, sedang, tinggi. Kerentanan tinggi terdapat 5 kecamatan, kerentanan sedang 

terdapat 1 kecamatan dan kerentanan rendah terdapat 6 kecamatan. 

Kata Kunci : Kerentanan Bencana Banjir, Mitigasi Bencana Banjir, Bolaang Mongondow. 

 

ABSTRACT 

The high intensity of rain and also that this area is in the lowlands causes the rivers in each sub-

district to overflow. As a result, residents' settlements were flooded and damaged residents' homes to 

several village facilities and also claimed lives. The dumoga area has a source of livelihood for the 

community, namely people's mining, which is the reason why local people still want to live in flood-

prone areas. In this study, researchers identified the level of vulnerability to floods located in Bolaang 

Mongondow district and also recommended flood disaster mitigation strategies from the aspect of 

vulnerability located in Bolaang Mongondow district. The method used in this research is a 

quantitative descriptive method. This study uses scoring and overlay analysis techniques, based on 

several variables, namely environmental, physical, social, and economic variables, each of which has 

indicators. After getting the results of each variable based on the indicators, using the existing 

formula, the results of the total vulnerability are three levels of vulnerability, namely low, medium 

and high. There are 5 districts with high vulnerability, 1 district with medium vulnerability, and 6 

districts with low vulnerability. 

Keywords: Flood Disaster Vulnerability, Flood Disaster Mitigation, Bolaang Mongondow.
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PENDAHULUAN 

 Mengacu Ipada IRTRW Kabupaten 

BolaangNMongondowNTahun 2014. Tentang 

RencanaNPolaNRuangNWilayahNKabupaten, 

babNIIINbagianNkeduaN paragrafN kelima. 

BahwaNKabupaten BolaangNMongondow 

terdapatNkawasanNrawanNNbanjirNNINyang 

tersebarNdiNdataranNrendah. Yaitu di 

kecamatanIdumoga baratNdengan luas kurang 

lebih 1.271,98 ha, kecamatanIdumoga 

timurIdengan luas kurangNlebih 4.127,01 ha, 

kecamatanNdumogaNutaraI dengan luas 

kurangIlebih 2.966,17 ha. 

 Intensitas hujan yang tinggi dan juga 

wilayah ini berada di dataran rendah 

menyebabkan bahwa sungai di tiap kecamtan 

meluap. Akibatnya permukiman warga 

terendam banjir serta merusak rumah warga 

hingga beberapa fasilitas desa dan juga pernah 

memakan korban jiwa. Kejadian bencana 

banjir ini selalu terjadi setiap tahun sehingga 

membutuhkan kemampuan masyarakat 

Bolaang Mongondow dalam mitigsi bencan. 

 Daerah dumoga terdapat sumber 

penghidupan masyarakat yaitu tambang 

rakyat, sehingga aktivitas keseharian atau mata 

pencaharian masyarakat dumoga adalah 

penambang. Tambang adalah alasan mengapa 

masyarakat setempat masih bertahan di 

permukiman yang rawan akan bencana banjir. 

Latar belakang masyarakat dumoga berbeda-

beda baik dari segi sosial, budaya, maupun 

agama. Dataran dumoga terletak di kabupaten 

bolaang mongondow tapi didominasi oleh 

masyarakat yang berasal dari suku minahasa. 

 MenurutIundang-undangNNo.24 tahun 

2007NtentangNIpenanggulangan bencana 

menjelaskanNNbahwa,NNIbencanaNNIadalah 

peristiwaNatauNserangkaian peristiwa yang 

mengancamIdanImenggangguIkehidupanIdan 

penghidupanImayarakatIyangIdisebabkanIoleh 

beberapaIfaktorIalamNdanNfaktorNnon-alam 

maupunNfaktorImanusisaNsehinggaNNdapat 

mengakibatkanNkorban jiwa, kerusakan 

lingkungan,NkerugianNharta benda dan 

dampakNpsikologis. 

 

 BerdasarkanNlatarIbelakangNtulisan ini, 

makaNpenulisNtertarikNmelakukanIpenelitian 

denganNjudulN: “Analisis Kerentanan dan 

Strategi Mitigasi Bencana Banjir di Kabupaten 

Bolaang Mongondow”. 

 

 Penelitian ini mempunyai batasan 

masalahNsebagaiNberikut : 

1. WilayahIyang menjadiIstudiIkasusIadalah 

KabupatenNBolaangNMongondow. 

2. PembuatanIpetaItingkatIkerentananIbanjir 

diIKabupatenNBolaangNMongondow, 

dilakukanNdenganNteknologi Sistem 

InformasiiGeografis (SIG). 

3. KeluaranIdariIpenelitianIini adalah peta 

klarifikasitingkatnNkerentananNIbencana 

banjiridiiKabupatenibolaangimongondow 

4. Analisis tingkat kerentanan dilakukan 

pada tingkat kecamatan. 

 

RumusanimasalahidalamnpenelitianINini 

adalahN: 

1. BagaimanaNtingkatnkerentananNbencana 

banjirNdi Kabupaten Bolaang 

Mongondow? 
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2. Bagaimana rekomendasi strategi mitigasi 

bencana banjir dari aspek kerentanan di 

Kabupaten Bolaang Mongondow? 

 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu : 

1. MengidentifikasiNtingkat kerentanan 

bencanaNbanjirNdi Kabupaten Bolaang 

Mongondow. 

2. MerekomendasikanNstrategiNNNmitigasi 

bencanaNbanjirNdari aspek kerentanan di 

Kabupaten Bolaang Mongondow. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

MenurutIundang-undangNNO.N24 Tahun 

2007, bencanaididefinisikanisebagaiiperistiwa 

yangimengancamidanimenggangguikehidupan 

danipenghidupanimasyarakat.nBencanaNdapat 

disebabkanIbaikNolehIfaktorNalamN dan/atau 

faktorNnonNalamNmaupunNfaktor manusia, 

sehinggaNmengakibatkanNtimbulnyaNkorban 

jiwaNmanusia, kerusakan lingkungan, 

kerugianIhartaIbenda, danIdampakIpsikologis. 

Definisi bencanaIseperti yangIdipaparkan 

diatasImengandungItiga aspekIdasarnyaitu : 

1. TerjadinyanperistiwanatauNgangguan 

terhadap terhadap masyarakat. 

2.  Peristiwa atauNgangguanNtersebut 

membahayakanIkehidupanIdan fungsi 

dariNmasyarakat. 

3. Mengakibatkan korban dan 

melampauiNkemampuanNmasyarakat 

untukNmengatasi sumber daya 

mereka.N(Laila F, 2016). 

IndeksIRisikoIBencanaNIndonesiaI(IRBI, 

2013)NmenggolongkanNbencana kedalam tiga 

jenisIyaituIbencanaNalam,NbencanaInonIalam 

danNbencanaNsosial. 

PemanasanNglobalNtelah mendorong 

perubahanNbesarNdalamNpolaNcurahNhujan, 

sehinggaNmeningkatkan risiko banjir di bergai 

kotaNdan wilayah.IBanjirIdapatIdidefinisilkan 

sebagaiImassa airNyang di produksiNdari 

limpasanNairNdi permukaan tanah yang relatif 

tinggidanNtidakNdapatNdi tampung sehingga 

meluapNsecara alamiNserta menimbulkan 

genanganNatau aliranNdalam jumlahNbesar. 

BanjirNmemilikiNduaNartiNyaitu : 

1. Meluapnya air sungaiIdisebabkanIoleh 

debitIsungaiNyangNmelebihi daya 

tampugNsungaiNpadaNkeadaan curah 

hujanNyangNtinggi. 

2. BanjirImerupakan genangan pada 

daerah rendah atauIdatarIyang 

biasanya tidakItergenang. 

BAKORNAS PB (2007) mendefinisikan 

KerentananN(vulnerability) merupakan 

suatuIkondisi dariIsuatu komunitas masyarakat 

yangNmengarah atau menyebabkan 

ketidakmampuanIdalam menghadapiIancaman 

bahaya. Wignyosukarto (2007) menyebutkan 

kerentanan adalah suatu keadaan penurunan 

ketahanan akibat pengaruh banjir yang 

mengancam kehidupan, mata pencaharian, 

sumber daya alam, infrastruktur, produktivitas 

ekonomi, dan kesejahteraan. Hubungan antara 

bencana dan kerentanan menghasilkan suatu 
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kondisi resiko, apabila kondisiItersebut 

tidakIdikelola denganIbaik. 

Kerentanan merupakan suatu fungsi besarnya 

perubahan dan dampak dari suatu keadaan, 

sistem yang rentan tidak akan mampu 

mengatasi dampak dari perubahan yang sangat 

bervariasi (Macchi dalam Pratiwi, 2009). 

MitgasiNbencana adalahNupaya yang 

dilakukanIuntuk mengurangiIdampak bencana, 

baik denganIpembangunan fisikNmaupun 

penyadaranImasysarakat dan peningkatan 

kemampuanNmasyarakat dalamNmenghadapi 

ancamanNbencana (Pasal 1Nayat 6 PP No. 21 

TahunN2008 tentang penyelenggaraan 

penanggulanganNbencana). 

MitigasiNbencanaNterdiri dariNmitigasi 

struktural sertaNmitigasi non-struktural. 

MitigasiNstruktural dilakukanImelalui upaya 

pembangunanNfisik maupun sebuah 

pembangunanIprasarana masyarakatIdalam hal 

penguranganNresiko bencana. MitigasiNnon-

strukturalNdillakukan melalui upaya 

penyadaranNmaupunNpendidikan kepada 

masyarakat dalamNmenguarangi resiko 

bencana. 

METODOLOGI  

Teknik Pengumpulan Data  

PenelitianJini menggunakanJdua macam data, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer adalahJdata yang diperolehJlangsung 

dari lapanganJatau observasi dan dokumentasi. 

DataNsekunder adalahJdata yang bisaJdidapat 

dariJbuku-buku, hasilJpenelitian orangJlain, 

jurnal, petaJatau saranaJlain yangJbiasanya 

diambil dariJinstansi-instansiJterkait. 

a) Datanprimer, yaitundataHhasil survey 

lapangan di lokasinkerentanan banjirntentang 

karakteristiknbanjir. Data iniidigunakaniuntuk 

memperkuatnhasil analisisnkuantitatifhdalam 

penelitiannini. 

b) Datansekunder, merupakannsumber data 

yangndiperoleh penelitiisecara tidakilangsung 

melaluinmedia perantara, misalnyanmencari 

melaluinjurnal hasil penelitian orangilain. Data 

sekunderndiperoleh juga dariilembaga/instansi 

terkait sepertiiBadan PusatiStatistik Kabupaten 

Bolaang Mongondo, BPBD Kabupaten 

Bolaang Mongondow. 

Teknik Analisis Data 

Metodenpenelitian yangidigunakan dalam 

penelitianiini adalahNmetodeNNNnndeskriptif 

kuantitatif. 

Analisis Kerentanan Banjir 

Dalam menganalisis kerentanan bencana 

banjir, digunakan teknik analisisnskoring 

(pembobotan) dan analisisnoverlayn(tumpang 

tindih data spasial), dengannmenggunakan 

softwarenarcgis 10.8. 

• Skoring pengharkatan atau pembobotan 

Pengharkatan atau pembobotannadalah 

pemberiannbobot padanpeta digitalnmasing-

masing parameternyang berpengaruhnterhadap 

banjir, denganndidasarkan atasnpertimbangan 

pengaruhnmasing-masing parameternterhadap 

banjir. Pembobotanndimaksudkan sebagai 
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pemberiannbobot pada masing-masingnpeta 

tematikn(parameter). 

• Overlayn(Tumpang Susun) 

Metodenoverlay adalahnsuatu metode 

sistemninformasi geografisn(SIG) dengan 

melakukanntumpang susunnbeberapa dataipeta 

yangnmemuat informasindengan karakteristik 

sendiri. Hasilndari tekniknoverlay ininakan 

menunjukannkondisi lahannyang berbeda-beda 

sesuaiisesuai dengan nilaiiskor yangidiberikan. 

Nilaiipada tiapnkondisi lahaniyang akan 

dioverlaynini akan menghasilkannnilainyang 

nantinyanakan menentukanntingkat rawan 

banjirndi daerahnpenelitian. 

A. Indeks kerentanan sosial menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

Tabel 1 Indeks Kerentanan Sosial 

 

Sumber : BNPB 2012 

B. Indeks kerentanan fisik menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

Tabel 2  Indeks  Kerentanan Fisik 

 

C. Indeks kerentanan ekonomi menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

Tabel 3 Indeks KerentanannEkonomi 

 

D. Indeks kerentanan lingkungan 

menggunakan rumusnsebagainberikut :  

Tabel 4 Indeks KerentanannLingkungan 
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E. Indeks kerentanan banjir, indeks kerentanan 

banjir merupakan perhitungan secara 

keseluruhan indikator, yang menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

Sumber : BNPB 2012 

 

Struktur Variabel 

Variabelndan indikatorndalamIpenelitian 

ini adalahNsebagai berikut : 

a) Lingkungan 

- Luas lahan hutannlindung, hutanialam, 

hutannbakau, semakibelukar danirawa. 

b) Fisik 

- Rumah 

- Ketersediaannfasilitasnumum 

- Ketersediaannfasilitasnkritis 

c) Sosial 

- Kepadatannpenduduk 

- Rasio jenisnkelamin 

- Rasionorang cacat 

- Rasio kelompoknumur 

- Rasio kemiskinan 

d) Ekonomi 

- Luasnlahannproduktif 

- PDRB 

Lokasi Penelitian 

KabupatennBolaang Mongondownterdiri 

dari 12nkecamatan, 2ikelurahan, dani200idesa. 

Pada tahunn2017, jumlahnpenduduknya 

mencapain246.282 jiwa dengannluas wilayah 

2.871,65nkm² dan sebaranipenduduk 86 

jiwa/km². 

Berdasarkan letak geografis, Kabupaten 

BolaangnMongondow memiliki batas-batas 

wilayah sebagai berikut : 

Utara :LautnSulawesi 

Timur :KotaNNKotamobagu, Kabupaten 

MinahasaNSelatan danNKabupaten 

BolaangNMongondow Timur 

Selatan :KabupatennnBolaang Mongondow 

Selatan  

Barat :KabupatennBolaang Mongondow 

Utara danNKabupaten Bolaang 

MongondowNSelatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 

Sumber : Peneliti, 2023 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kerentanan Sosial 

Berdasarkannanalisis yangnnndilakukan 

kerentanannsosial mendapatkan nilai sebagai 

berikut : 
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Tabel 5 Hasil Indeks Kerentanan Banjir 

 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2023 

 

Seperti yang dijelaskan pada tabel diatas, 

kerentanan sosial menunjukkan bahwa ada 11 

kecamatannyang memiliki tingkatikerentanan 

tinggi (warna merah) dan 1nkecamatan yang 

memiliki tingkatnkerentanannrendah (warna 

hijau). 

 

Gambar 2 Peta Kerentanan Sosial 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2023 

 

B. Kerentanan Ekonomi 

Berdasarkan analisis yang dilakukan 

kerentanan ekonomi mendapatkan nilai 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 Hasil Indeks Kerentanan Sosial 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2023 

 

Seperti yang dijelaskan pada tabel diatas, 

hasil analisis dari kerentanan sosial 

menunjukkan bahwa ada 8 kecamatan 

memiliki tingkat kerentanan tinggi (warna 

merah) 1 kecamatan memiliki tingkat 

kerentanan sedang (warna kuning) dan 3 

kecamatan memiliki tingkat kerentanan rendah 

(warna hijau. 

 

u). 

Gambar 3 Peta Kerentanan Ekonomi 

Sumber : Hasil Anlasisi, 2023 

 

C. Kerentanan Fisik 

Berdasarkan analisis yang dilakukan 

kerentanan ekonomi mendapatkan nilai 

sebagai berikut : 

Tabel 7 : Hasil Indeks Kerentanan Fisik 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2023 
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Pada hasil analisis kerentanan fisik hanya 

terdapat 1 tingkat kerentanan tinggi (warna 

merah), kerentanan sedang berjumlah 7 

kecamatan (warna kuning) dan kerentanan 

rendah berjumlah 4 kecamatan (warna hijau). 

Gambar 8 Peta Kerentanan Fisik 

 
Sumber : Hasil Analsis, 2023 

 

D. Kerentanan Lingkungan 

Berdasarkannanalisis yangnnndilakukan, 

kerentanannlingkungan mendapatkan nilai 

sebagai berikut : 

 

Tabel 9 Hasil Analisis Kerentanan 

Lingkungan 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2023 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa 

kerentanan lingkungan terdapat 4 kecamatan 

yang memiliki tingkat kerentananntinggi, 5 

kecamatan memiliki tingkat kerentananisedang 

dan 3 kecamatan memiliki tingkat kerentanan 

rendah. 

 

 

Gambar 10 Peta Kerentanan Lingkungan 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2023 

E. Kerentanan Total 

Setalah mendapatkan hasil dari tiap 

variabel berdasarkan indikator-indikator yang 

ada, maka untuk mengetahui kerentanan 

keseluruhan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

 
Tabel dibawah ini adalah hasil dari 

keseluruhan perhitungan kerentanan banjir 

dengan menggunakann rumus diatas 

berdasarkan variabel-variabel dan indikator. 

Tabel 10 Hasil Keseluruhan Kerentanan 

Banjir 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 
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Gambar 11 Peta Kerentanan Banjir Total

 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 

 

 Mitigasi Struktural 

Tabel 11 Mitigasi Struktural

 

Sumber : Hasil Analisis 

 

E. Mitigasi Non Struktural 

Tabel 12 Mitigasi Non Struktural 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 

 

KESIMPULAN 

1. Kabupaten Bolaang Mongondow 

diklasifikasikan menjadi tiga tingkat 

kerentanan yaitu : 

a. Kerentanan tinggi terdapat 5 kecamatan. 

- Kecamatan Bolaang 

- Kecamatan Dumoga Utara 

- Kecamatan Lolak 

- Kecamatan Lolayan 

- Kecamatan Poigar. 
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 Kerentanan sedang terdapat pada 1 

Kecamatan, yaitu: - Kecamatan 

Sangtombolang 

c. Kerentanan rendah terdapat pada 6 

kecamatan. 

- Kecamatan Bilalang 

- Kecamatan Bolaang Timur 

- KecamatannDumoganBarat 

- KecamatannDumoganTimur 

- KecamatannPassinBarat 

- KecamatannPassinTimur 

2. Hasilnindeks kerentananiuntuk 5 kecamatan 

denganntingkatnkerentanan yang tinggi, maka 

perlunndilakukan usulannatau rekomendasi 

penanganannyang ditujukannuntukipemerintah 

KabupateniBolaangiMongondow terkait hal-

hal perencanaanndan pengembanganimitigasi 

bencana berdasarkannaspek fisik, sosial, 

ekonomi, dannlingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian,nmaka 

terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu: 

a. Untuk Pemerintah : 

Diharapkan penelitiannini menjadi 

masukkan agar dapatimembuatiaturan 

ketinggiannlantai dasarnnbangunan 

minimali100 cm, serta aturanimaterial 

bangunaniyang kedap airikhususnya 

padanwilayah sempadannsungai, dan 

mengubahibentuk rumahimenjadi dua 

lantaiisehingga permukimaniyang ada 

dapatiberadaptasi padaiwilayah rentan 

banjir. 

b. Untuk PenelitinSelanjutnya : 

1. HasilNpenelitian iniNdiharapkan 

dapatNditeruskan keNperencanaan 

dengannmenggunakan teorinurban 

streamnbuffernzone. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat diteruskan dengan 

menganalisis tingkat kerentanan 

pada tingkat kelurahan/desa. 
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